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Ainul Mardhiyah; Dibimbing oleh Dwi Septiawati S.KM.,M.KM. 

Dampak konsumi minuman berkafein terhadap Kesehatan pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Sriwijaya. 

 

ABSTRAK 

Pada tahun 2011, terdapat peningkatan konsumsi kopi harian pada remaja 

usia 18-24 tahun. Konsumsi kafein meningkat sebesar 98% dalam 10 tahun terakhir. 

beberapa penelitian kopi mempunyai khasiat yang baik, jika tidak dalam batasan 

konsumsi, kopi bisa berdampak dampak buruk untuk kesehatan tubuh. Data 

mengenai pola konsumsi serta efek samping kafein di kalangan mahasiswa masih 

sedikit. karena itu, pada penelitian ini penulis mengkaji pola konsumsi dan efek 

samping minuman berkafein pada mahasiswa, metodologi yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional hasil penelitian menemukan 

bahwa mahasiswa sering mengkonsumsi minuman yang berkafein , dan 60% 

merasakan ada nya efek samping pada kesehatan. Hasil penelitian diketahui bahwa 

responden yang sering mengonsumsi minuman yang berkafein teridentifikasi 

mengalami beberapa efek samping pada kesehatan nya dihasilkan proporsi sebesar 

75% sedangkan responden yang jarang mengkonsumsi minuman berkafein 

teridentifikasi tidak merasakan efek samping terhadap kesehatan dihasilkan 

proporsi sebesar 68,8%. peneliti mengharapkan mahasiswa untuk bisa 

mengkonsumsi kafein dalam batasan dan memanfaatkan membuat alternatif lain 

untuk mengalihkan konsumsi kafein ke yang lebih sehat. 

 

Kata Kunci : Kafein, Kesehatan, efek samping. 

Kepustakaan : 19 (1918-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Konsumsi kafein di dunia saat ini cukup tinggi. Lebih dari 80% populasi 

dunia mengkonsumsi kafein setiap hari nya baik untuk stimulan, kombinasi obat 

maupun mengurangi jetlag pada wisatawan. Kopi merupakan salah satu sumber 

kafein yang tersebar luas dan dapat diperoleh secara bebas, disamping produk lain 

seperti minuman energi, cocoa dan softdrink. Pengaruh gaya hidup dan semakin 

maraknya cafe serta kedai kopi memberikan kontribusi dalam peningkatan jumlah 

konsumen kopi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

mempengaruhi gaya hidup masyarakat terutama remaja untuk memenuhi 

kebutuhan air di dalam tubuh. Media massa sangat mudah mempengaruhi cara 

berpikir dan gaya hidup para remaja. Remaja di abad 20 mengkonsumsi minuman 

seperti air putih, teh dan susu, namun remaja di abad 21 sekarang banyak yang 

mengonsumsi minuman ringan. Kegemaran remaja mengkonsumsi minuman 

bersoda berhubungan dengan tingkat pengetahuan yang dimilikinya, beberapa 

remaja dengan konsumsi tinggi terhadap minuman bersoda memiliki pengetahuan 

gizi yang rendah mengenai minuman bersoda (Firmando, 2016). 

Menurut National Coffee Association United States pada tahun 2011, terdapat 

peningkatan konsumsi kopi harian pada remaja usia 18-24 tahun. Konsumsi kopi 

sebagai sumber utama kafein meningkat sebesar 98% dalam 10 tahun terakhir di 

Indonesia. Konsumsi kopi juga tampaknya menjadi tren di kalangan pelajar dan 

mahasiswa Indonesia untuk memberikan stimulasi, menambah energi dan 

menghilangkan kantuk saat menjelang ujian. Minuman berenergi merupakan 

asupan energi yang dapat meningkatkan energi, konsentrasi, kewaspadaan, 

mempertahankan kekuatan fisik, mengurangi kantuk serta membuat daya pikir 

menjadi lebih jernih (Hendrayady & Audi Ghaffari, 2011). Minuman berenergi 

memiliki sekitar 80-141 mg kafein per 8 ons sehingga dapat menimbulkan efek 

tersebut (Babu, 2008). Kafein juga memberikan efek berbahaya yang dapat 

merusak tubuh terutama pada ginjal (Firmando, 2016). Minum kopi juga 

merupakan rutinitas sehari – hari selain minuman berenergi yang dikonsumsi 
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masyarakat seluruh dunia akhir-akhir ini. Rasa khas dari kopi dan aroma membuat 

peminat kopi seringkali merasakan kecanduan. 

Ada beberapa penelitian kopi mempunyai khasiat yang baik, tetapi jika tidak 

dalam pembatasan konsumsi, kopi bisa berdampak dampak buruk untuk kesehatan 

tubuh terutama pada organ ginjal (Jannah, 2016). Minuman berenergi dan kopi 

sama–sama mengandung kafein yang bertujuan meningkatkan konsentrasi dan 

mengurangi kantuk (Hendrayady & Audi Ghaffari, 2011). Masyarakat saat ini 

belum mengetahui mana yang berdampak lebih buruk antara minuman berenergi 

dan konsumsi kopi bagi kesehatan. Konsumsi minuman berenergi setiap tahunnya 

meningkat 17% dari sebelumnya sebanyak 960 juta galon (Firmando, 2016). Di 

Indonesia pada tahun 2009 memproduksi minuman berenergi sebanyak 1,2 triliun 

liter dan menjadi 1.38 triliun liter pada tahun berikutnya (Soares, 2013). 

Berdasarkan data tersebut terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

konsumsi minuman berenergi di masyarakat. Yayasan Ginjal Diatrans Indonesia 

(YGDI) menjelaskan jumlah penderita gagal ginjal semakin meningkat. Menurut 

konsultan International Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi di dunia ini 

rata-rata 2% mengalami kenaikan dalam tahun 2001-2008. Sedangkan pada tahun 

2008-2016 rata-rata meningkat sekitar 35,5%. Data dari Perhimpunan Nefrologi 

Indonesia menyebutkan, saat ini sedikitnya terdapat 110.000 penderita gagal ginjal 

terminal (tahap akhir). Konsumsi kafein jangka panjang mengakibatkan hipertensi 

dengan salah satu komplikasi gagal ginjal (Hendrayady & Audi Ghaffari, 2011). 

Gagal ginjal di Indonesia dan negara lain yang sedang berkembang umumnya 

disebabkan glomerulonephritis, yaitu penyakit autoimun yang dicetuskan infeksi. 

Penyebab lain yang meningkat ialah diabetes, hipertensi, batu ginjal, 

penggunaan obat-obatan, pemakaian suplemen, jamu-jamuan, dan makanan dan 

minuman yang bersifat nefrotoksik. Pada awalnya minuman berenergi sering 

dikonsumsi oleh para atlet untuk tenaga ekstra yang dibutuhkan. Saat ini mulai 

berkembang dari remaja ke dewasa kisaran umur 18-34 tahun (Jannah, 2016). 

Survei yang diperoleh pada tahun 2002, kasus minuman berenergi berdampak pada 

kejadian gagal ginjal (Hendrayady & Audi Ghaffari, 2011). Kafein menyebabkan 

peningkatan tekanan darah, denyut jantung, dan efek pada ginjal. Peningkatan 

tersebut akan menyebabkan tekanan aferen (tekanan darah sebelum masuk 
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glomerulus) meningkat. Sehingga menyebabkan stress glomerulus yang mana bila 

terjadi terus menerus menyebabkan kerusakan glomerulus dan mengakibatkan 

kerusakan fungsi ginjal. 

Pemberian kafein dengan dosis 2,16 ml yang memperlihatkan kerusakan pada 

tubulus interstitial ginjal (Marwati et al., 2008). Konsumsi kafein dalam dosis 

rendah memang terbukti memberikan manfaat. Dalam sebuah studi oleh Smith dan 

Rogers (2000), dikatakan bahwa 12,5 –100 mg kafein dapat memberikan efek 

positif dan jarang menimbulkan efek samping. Namun tidak semua produk kafein 

seperti kopi dan minuman energi mencantumkan kadar kafein yang terkandung 

didalamnya. Kadar kafein dalam kopi diketahui bervariasi tergantung pada jenis 

kopi. Pada kopi instan terkandung 66-100 mg kafein per sajian. Kadar kafein pada 

minuman energi cukup tinggi yaitu sekitar 80 –141 mg per sajian. Kafein yang 

bekerja dalam tubuh dapat memberikan efek positif maupun efek negatif. Studi 

deskriptif oleh Bawazeer dan Al Sobahi (Marwati et al., 2008), menunjukkan 

bahwa 34,3% peminum minuman energi yang mengandung kafein mengaku 

mengalami efek samping diantaranya palpitasi, insomnia, nyeri kepala, tremor, 

gelisah, serta mual dan muntah. Selain itu, konsumsi kafein secara reguler dapat 

menimbulkan efek ketergantungan dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

toksisitas yang berpengaruh terhadap kelangsungan reproduksi ginjal. 

Toksisitas merupakan istilah dalam toksikologi yang didefinisikan sebagai 

kemampuan bahan kimia untuk menyebabkan kerusakan (injuri). Istilah toksisitas 

merupakan istilah kualitatif, terjadi atau tidak terjadinya kerusakan tergantung pada 

jumlah unsur kimia yang terabsorbsi (Anonim, 2008). Proses pengrusakan ini baru 

terjadi apabila pada target organ telah menumpuk satu jumlah yang cukup dari 

agent toksik ataupun metabolitnya, begitupun hal ini bukan berarti bahwa 

penumpukan yang tertinggi dari agent toksik itu berada di target organ, tetapi bisa 

juga di tempat yang lain. Sebagai contoh, insektisida hidrokarbon yang diklorinasi 

mencapai konsentrasi dalam depot lemak dari tubuh, tetapi disana tidak 

menghasilkan efek-efek keracunan yang dikenal. Selanjutnya, untuk kebanyakan 

racun-racun, konsentrasi yang tinggi dalam badan akan menimbulkan kerusakan 

yang lebih banyak. Konsentrasi racun dalam tubuh merupakan fungsi dari jumlah 

racun yang dipaparkan, yang berkaitan dengan kecepatan absorpsinya dan jumlah 
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yang diserap, juga berhubungan dengan distribusi, metabolisme maupun ekskresi 

agent toksis tersebut (Mansur, 2008) Efek toksik sangat bervariasi dalam sifat, 

organ sasaran, maupun mekanisme kerjanya. Umumnya toksikan hanya 

mempengaruhi satu atau beberapa organ saja. Salah satunya adalah sistem urinaria, 

khususnya ginjal. Pada keadaan tertentu, akan berefek buruk bagi kesehatan, 

kemungkinan menyebabkan kematian atau hanya menimbulkan perubahan biologik 

yang kecil sekali. 

Data mengenai pola konsumsi serta efek samping kafein di kalangan 

mahasiswa Indonesia masih sedikit. Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis 

ingin mengkaji pola konsumsi dan dampak minuman mengandung kafein pada 

mahasiswa tingkat akhir yang memiliki tingkat kesibukan yang tinggi. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Dampak konsumsi minuman berkafein terhadap kesehatan pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

“Apakah dampak dari mengkonsumsi minuman berkafein terhadap kesehatan pada 

mahasiswa tingkat akhir Universitas Sriwijaya” pada tahun 2021 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari konsumsi 

kafein terhadap kesehatan mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menggambarkan karakteristik mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Sriwijaya  

2. Mengetahui Seberapa sering mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya 

mengkonsumsi kafein  
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3. Mengetahui dan menganalisis apa dampak yang ditimbulkan dari konsumsi 

minuman berkafein terhadap kesehatan pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

I.4.1 Manfaat Teoritis  

Dari penelitian ini penulis berharap dapat menambahkan wawasan dan 

pengetahuan dan memberikan pemikirian yang positif sehingga dapat 

menjadi acuan dalam mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan 

Kesehatan masyarakat.  

 

I.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk masyarakat, penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dan upaya dalam menindak lanjuti permasalaha-

permasalahan yang muncul berkaitan dengan Kesehatan masyarakat. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam 

konsumsi kafein serta dampak buruk yang ditimbulkan. 

2. Bagi peneliti, yaitu menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kesehatan 

masyarakat di dalam konsumsi kafein. 

3. Bagi akademik, diharapkan penelitian ini dapat menjadi motivasi penelitian 

selanjutnya terkait dengan kafein khususnya pada bidang Kesehatan 

masyarakat.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di kota Palembang,Sumatra Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilaksanakan untuk  mengetahui apakah dampak dari 

konsumsi minuman berkafein pada kesehatan masyarakat terutama di kalangan 

pelajar dan mahasiswa di Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis 
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penelitian kuantitatif dengan teknik penyebaran kuesioner dan uji pengolahan data 

SPSS.  

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2022 
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